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ABSTRAK 
Latar belakang penelitian ini adalah kepala sekolah memiliki peranan penting atau 
sentral dalam perkembangan organisasi sekolah. Agar sekolah mampu bersaing 
kepala sekolah harus memiliki komitmen dalam perubahan dengan menerapkan 
gaya kepemimpinan transformasional. Kepemimpinan transformasional dikenal 
mampu meningkatkan kinerja guru dan karyawan di sekolah. Tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan implementasi kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dan pengembangannya dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan 
di MTs Muhammadiyah Surakarta. Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan 
dengan analisis deskriptif kualitatif, dan memakai pendekatan fenomenologi. 
Metode pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: Pertama, karakteristik kepemimpinan kepala 
sekolah sudah sesuai dengan ciri-ciri kepemimpinan transformasional atau disebut 
dengan empat dimensi kepemimpinan transformasional yaitu idealized influence, 
intelektual stimulation, inspirational motivation, dan individualized 
consideration, namun peneliti menemukan kekurangan kepala sekolah dalam 
menerapkan ke empat dimensi tersebut sehingga memunculkan ketidak 
maksimalnya kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan di 
MTs Muhammadiyah Surakarta. Kedua:  agar kepemimpinan kepala sekolah 
dalam menerapkan gaya kepemimpinan transfromasinal guna meningkatkan 
kinerja guru dan kayawan berhasil, maka dibutuhkan pengembangan 
implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah guna meningkatkan 
kinerja guru dan karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta, pengembangan 
tersebut antara lain: menciptakan wadah peningkatan kinerja guru dan karyawan 
MTs Muhammadiyah Surakarta, meningkatkan kesejahteraan guru dan karyawan 
MTs Muhammadiyah Surakarta, memperbaiki fasilitas atau sarana dan prasarana 
sekolah, dan menginternalisasikan nilai-nilai yang terdapat dalam visi, misi, dan 
tujuan sekolah ke dalam diri guru dan karyawan MTs Muhammadiyah Surakarta. 
Kata kunci: kepemimpinan transformasional, kepala sekolah, kinerja guru  
ABSTRACT 
 
The background of this research is the principal who has an important role 
or central in the development of school organization. In order for schools to 
compete headmasters should be committed to change by applying 
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transformational leadership styles. Transformational leadership in addition to a 
well-known leadership style that is able to transform the organization into a 
better direction, is also known to improve the performance of teachers and 
employees at school. The purpose of this study is to describe the implementation 
of transformational leadership of the principal and its development in improving 
the performance of teachers and employees in MTs Muhammadiyah Surakarta. 
This type of research is descriptive qualitative research, and wake 
phenomenology approach. Data were colected with interview, observation, and 
documentation. The results of this study indicate: First, the characteristics of 
headmaster leadership are in accordance with the characteristics of 
transformational leadership or called the four dimensions of transformational 
leadership namely idealized influence, intellectual stimulation, inspirational 
motivation, and individualized considerations, but researchers found the 
deficiency of principals in applying to four this dimension so as to raise the 
inefficiency of school principals in improving the performance of teachers and 
employees at MTs Muhammadiyah Surakarta. Second, in order for the principal 
leadership to apply transfromational leadership style in order to improve the 
performance of teachers and richwomen successfully, it is necessary to develop 
teacher transformational principals' implementation in order to improve teacher 
and employee performance in MTs Muhammadiyah Suakarta, this development 
includes: creating teacher and employee performance improvement categories , 
improving the welfare of teachers and employees, improving school facilities, 
and internalizing the values that exist within the school's vision, mission and 
objectives into teachers and employees. 
 
Keywords: transformational leadership, principal, performance of teacher   
 
1. PENDAHULUAN 
Kedudukan seorang pemimpin dalam sebuah organisasi memiliki peran 
yang sangat sentral. Tanpa adanya seorang pemimpin dalam sebuah organisasi, 
maka organisasi tersebut tidak akan maju ataupun berkembang dengan baik. 
Organisasi mampu berkembang maupun terpuruk tergantung dari kualitas 
kepemimpinan seorang pemimpin dalam organisasi tersebut. Seorang 
pemimpin yang mampu mengatur dan menggerakkan anggota organisasinya 
serta berkontribusi dalam perkembangan sebuah organisasi, maka pemimpin 
tersebut sudah dianggap mampu dan mumpuni dalam melaksanakan 
kepemimpinannya secara efektif.   
Kinerja organisasi sangat kuat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan 
seorang pemimpin dalam sebuah organisasi tersebut. Jadi, sangat rasional 
sekali apabila keterpurukan sebuah organisasi pendidikan diakibatkan oleh 
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kinerja kepemimpinan seorang pemimpin yang tidak bisa menyesuaikan diri 
dari perubahan dan perkembangan serta tidak mampu adaptif dalam membuat 
strategi pendidikan sesuai dengan perubahan dan perkembangan pendidikan 
ataupun dengan perkembangan zaman saat ini.  
Menurut pandangan  mikro dalam dunia pendidikan, pada dasarnya 
pengembangan ataupun peningkatan kualitas atau mutu dalam dunia 
pendidikan tergantung pada pengoperasionalan manajemen pendidikan di 
tingkat sekolah. Seseorang yang memiliki peran sentral atau utama dalam 
menerapkan perputaran roda manjemen sekolah adalah kepala sekolah dan 
seluruh anggota atau bawahannya. Mereka memiliki peran sentral dalam 
kebersamaan ataupun individual guna terciptanya perkembangan pendidikan di 
sekolah maupun di masyarakat. 
Seorang  kepala sekolah  memiliki  tanggung  jawab yang besar dalam 
menerapkan perputaran roda organisasi sekolah. Seorang yang menjadi kepala 
sekolah dalam sebuah organisasi mikro pendidikan memiliki fungsi sebagai 
manajer, pemikir, dan pengembang organisasi tersebut. Hadirnya kepala 
sekolah dalam organisasi mikro pendidikan memiliki tugas sebagai pemikir 
kemajuan organisasi mikro pendidikan yang mana dalam hal ini disebut 
sebagai sekolah. Selanjutnya, seorang kepela sekolah yang memimpin sekolah 
dituntut untuk mampu profesional dan menguasai secara menyeluruh 




Seorang kepala sekolah seharusnya mampu dalam mengelola sumber daya 
yang ada di sekolah secara keseluruhan dengan cara efektif dan efisien agar 
mampu mencapai tujuan pendidikan ke arah yang lebih baik. Dalam hal ini, 
maka diperlukan seorang kepala sekolah yang mampu mentransformasikan 
secara keseluruhan pengelolaan sumber daya yang ada di sekolah sehingga 
mampu menciptakan perbaikan kinerja para stakeholder sekolah agar mampu 
                                                          
1
 Sudarwan Danim dan Suparno,Manajemen dan Kepemmpinan Transformasional 
KekepalaSekolahan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. v   
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berkontribusi dalam perkembangan out put pendidikan sesuai dengan tujuan 
pendidikan pada era modernisasi saat ini.
2
 
Salah satu model atau gaya kepemimpinan seorang pemimpin dalam 
melaksanakan tugas kepemimpinannya adalah model atau gaya kepemimpinan 
transformasional. Model kepemimpinan ini merupakan model kepemimpinan 
yang tepat untuk diterapkan oleh seorang pemimpin organisasi pendidikan 
yang mana dalam hal ini adalah kepala sekolah pada era yang penuh dengan 
perkembangan saat ini. Kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional biasanya mampu mengimplementasikan suatu perubahan dan 
perkembangan guna kemajuan sekolah. Seorang pemimpin yang mampu 
melakukan perubahan hanya dimiliki oleh pemimpin yang mampu 
mengaplikasikan gaya kepemimpinan transformasional dalam perputaran roda 
organisasi di sekolah. Seorang pemimpin transformasional biasanya memiliki 
derajat intelektual yang tinggi guna melakukan transformasi dalam bentuk 
potensi menjadi realitas.
3
 Pola kepemimpinan transformasional mampu 
menjadi pilihan yang tepat bagi kepala sekolah yang mana dapat digunakan 
untuk memimpin dan mengembangkan mutu sekolah ke arah yang lebih baik. 
Perbaikan mutu sekolah dapat terealisasi dengan baik apabila seorang 
pemimpin dapat mentransformasikan kinerjanya dan kinerja bawahannya 
menjadi suatu energi yaitu perubahan.
4
  
Salah satu sekolah yang menerapkan model kepemimpinan 
transformasional adalah MTs Muhammadiyah Surakarta. Menurut observasi 
penulis, kepala sekolah menerapkan model transformasional dalam 
mengorganisasikan sekolah. Namun, dalam penerapannya kepala sekolah 
mengalami beberapa macam permasalahan yang mana menghambat proses 
organisasi sekolah. 
Permasalahan tersebut antara lain: 1. Kinerja sebagian guru dan karyawan 
yang kurang baik, sehingga menimbulkan masalah yang dapat dilihat dari 
                                                          
2
 Ibid, hlm. vi  
3
 Sudarwan Danim, Menjadi Komunitas Pembelajar: Kepemimpinan Transformasional 
dalam Komunitas Organisasi Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), hlm. v 
4
 Sudarwan Danim dan Suparno,Manajemen dan Kepemmpinan ..., hlm. vi 
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perilaku atau akhlaq siswa dirasa msing kurang baik, 2. Motivasi belajar siswa 
dari internal siswa baik keluarga dan lingkungan pergaualan yang dinilai masih 
kurang baik, 3. Kecerdasan siswa yang juga masih kurang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari permasalahan yang menimbulkan antara lain: 1.Masih banyak 
siswa yang tidak menghormati gurunya, 2.Banyak siswa yang masih belum 
bisa membaca Al-Qur’an dengan baik, dari 85 siswa yang bisa membaca Al-
Qur’an 20 anak sementara yang belum 65 siswa, 3.Banyak siswa yang 
memiliki rata-rata UN yang kurang baik sehingga berimbas pada peringkat UN 
sekolah yang setiap tahun merosot, sehingga sampai sekarang sekolah 
menempati posisi terbawah diantara sekolah-sekolah sederajat yang lain, 4. 
Kompetensi sebagian guru dan karyawan yang masih kurang baik, yang mana 
dapat dilihat dari cara mengajar dan mengerjakan tugas-tugas sekolah dengan 
kurang disiplin, 5. Letak geografis sekolah yang mana terletak di lingkungan 
masyarakat non muslim merupakan polemik permasalahan internal dan 
eksternal yang menjadi faktor penghambat kepala sekolah dalam 
mengorganisasikan sekolah. Dari banyaknya permasalahan tersebut maka 
diperlukan penelitian yang lebih lanjut tentang implementasi gaya 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam mengaktualisasikan visi 
dan misi sekolah,   sehingga kepala sekolah mampu mengevaluasi tentang gaya 
kepemimpinannya, mampu memecahkan masalah internal dan eksternal 
sekolah, dan mampu mengorganisasikan serta mampu meningkatkan kinerja 
guru dan karyawan di sekolah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan 
sesuai dengan tujuan pendidikan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang penulis sampaikan di atas, 
penulis sangat tertarik untuk mengadakan sebuah penelitian yang mana akan 
membahas tentang “Pengembangan Implementasi Kepemimpinan 
Transformasional Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan 
Karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta”. Berdasarkan judul tersebut, 
harapannya penelitian ini mampu memberikan sumbangsih atau kontribusi 
yang baik bagi perkembangan organisasi pendidikan yang salah satunya adalah 
MTs Muhammadiyah Suakarta terutama untuk meningkatkan kinerja guru dan 
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karyawan di sekolah sehingga sekolah mampu berkembang dan bersaing dalam 
mencapai tujuan pendidikan yang telah disepakati bersama. 
Muhyidin, (UIN Sunan Kalijaga, 2010) dalam tesisnya yang berjudul 
“Kepemimpinan Kepala Madrasah sebagai Agen Perubahan: Studi 
Kepemimpinan Kepala MIN Tempel Sleman Periode 2003-2010”, 
menyebutkan bahwa perubahan yang terjadi di MIN Tempel Sleman 
bersumber dari visi kepemimpinan dan gagasan perubahan kepala sekolah yang 
menjalankan kepemimpinannya dengan visi pribadinya, yaitu berorienasi pada 
peningkatan mutu dan inovasi yang tiada henti dan kemudian dilembagakan 
menjadi visi Madrasah dengan rumusan “Madrasah Kebanggan Umat”. 
Perubahan itu melalui sejumlah langkah yaitu mengembangkan visi, menyusun 
rencana strategis dan program kerja, mempengaruhi pola pikir dan budaya, 
menciptakan agen perubahan, mengawasi proses perubahan, dan mendorong 
inovasi dalam pembelajaran. 
Syaifur Rohman, (UIN Sunan Kalijaga, 2015) dalam tesisnya yang 
berjudul “Kepemimpinan Kepala Madrasah Prespektif Kepemimpinan 
Transformasional”, mengungkapkan bahwa kepala madrasah yang 
menggunakan kepemimpinan transformasional biasanya digambarkan dengan 
adanya kemajuan yang dicapai oleh madrasah. Indikatornya adalah mendobrak 
kemandekan dan mengarahkan ke arah yang lebih baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Dengan pendekatan Hierarki of Needs dari Abraham Maslow 
proses kepemimpinan transformasional kepala sekolah sudah sampai pada 
tahap ke empat yaitu tahap pemberian penghargaan padabawahan, namun 
kepala madrasah masih belum mampu dalam mendorong bawahannya 
mencapai tahapan aktualisasi diri. 
  Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimanakah 
implementasi kepemimpinan transformasional yang selama ini diterapkan oleh 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta? 2) Bagaimanakah pengembangan 
pengimplementasian kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
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usahanya meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs Muhammadiyah 
Surakarta? 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengimplementasian model 
atau gaya kepemimpinan transformasional yang selama ini diterapkan oleh 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta, dan mendeskripsikan pengembangan 
pengimplementasian model atau gaya kepemimpinan transformasional kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan, pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan phenomenologis yaitu 
mendekati secara mendalamsuatu fenomena (peristiwa-kejadian-fakta) yang 
menyita perhatian masyarakat luas karena keunikan dan kedahsyatan fenomena 
tersebut mempengaruhi masyarakat.
 5 
Obyek  penelitian yang akan diteliti adalah MTs Muhammadiayh 
Surakarta. Adapun subyek penelitian yang akan diteliti adalah  kepala sekolah, 
guru dan karyawan serta pihak-pihak yang terlibat dalam pengembangan 
implementasi kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Metode wawancara, metode observasi dan dokumentasi. 
Analisa data untuk menganalisa data yang diperoleh dari hasil penelitian, 
digunakan teknik dengan menelaah seluruh data, reduksi data, penyajian data, 
mengategorisasi pemeriksaan keabsahan data dan yang terakhir penafsiran 
data. Setelah data terkumpul maka peneliti akan menarik kesimpulan yang 
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 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2016), Ed. 1, Cet. 4, hlm. 80 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Implementasi Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
Model atau gaya kepemimpinan transformasional memiliki 
karakteristik perubahan atau perkembangan organisasi ke arah yang lebih 
baik atau sesuai dengan tujuan pendidikan yang dicita-citakan organisasi 
pendidikan tersebut.  
Hasil penemuan pertama dalam penelitian ini ditemukan bahwa 
kepala sekolah MTs Muhammadiyah Surakarta telah 
mengimplementasikan empat dimensi gaya kepemimpinan 
transformasional, meskipun dalam pelaksanaannya masih belum 
maksimal. Empat dimensi gaya kepemimpinan transformasional yang 
diterapkan oleh kepala sekolah yaitu, idealized influence, inspirational 
motivation, intelectual stimulation, dan individualized consideration. 
Pengimplementasian empat dmensi gaya kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah akan penulis jelaskan sebagai berikut: 
3.1.1 Dimensi Idealized Influece 
Pengimplementasian dimensi ini dibuktikan dengan adanya kepala 
sekolah MTs Muhammadiyah Surakarta melibatkan warga sekolah 
yaitu semua wakil kepala sekolah, baik wakil kepala sekolah 
bagian kurikulum, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan, wakil 
kepala sekolah bagian sarana dan prasarana, kepala staf tata usaha 
dan wakil kepala sekolah bagian keislaman dan 
kemuhammadiyahan dalam kaitannya dengan penyusunan visi, 
misi, tujuan, dan program kegiatan sekolah. Kepala sekolah dan 
semua wakil kepala sekolah membuat draft yang nantinya akan di 
floorkan kepada guru dan karyawan sekolah. Selain melibatkan 
guru dan karyawan dalam penyusunan visi, misi, tujuan, dan 
program kegiatan sekolah, kepala sekolah juga melibatkan 
pengawas ataupun Pembina, komite sekolah, dan juga tokoh 
masyarakat sekitar sekolah. Semua yang dilibatkan dalam 
penyusunan visi, misi, tujuan, dan program kegiatan sekolah 
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diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat mereka 
mengenai visi, misi, tujuan, dan program kegiatan sekolah. 
Penyampaian pendapat ini meliputi isi, maksud, dan bahasa yang 
digunakan dapat difahami ataupun dimengerti atau tidak. Namun, 
pengimplementasian dimensi ini masih memiliki kekurangan 
karena kepala sekolah hanya sebatas menyampaikan dan 
memahamkan kepada guru dan karyawan sementara internalisasi 
nilai-nilai yang ada dalam visi dan misi tersebut belum terlaksana 
dengan baik, selain itu kepala sekolah juga belum melaksanakan 
pengembangan akan visi dan misi tersebut. 
3.1.2 Dimensi Inspirational Motivation 
Pengimplementasian dimensi ini dibuktikan dengan adanya 
penerapan gaya kepemimpinan demokratis, partisipatif, dan 
kolegial. Selain itu, kepala sekolah MTs Muhammadiyah Surakarta 
dalam memunculkan motivasi dan inspirasi kepada guru dan 
karyawan dengan menanamkan nilai-nilai karakter yang positif 
seperti: salaman pagi, membaca Al-Qur’an sebelum memulai 
pelajaran, saling menghormati, saling tegur sapa antara satu dengan 
yang lain, menanamkan karakter kekeluargaan, kepedulian dengan 
lingkungan sekolah diwujudkan dengan memberikan contoh untuk 
membuang sampah pada tempatnya, dan mencontohkan suasana 
akrab dan santai kepada seluruh warga sekolah. Dengan adanya 
penanaman nilai-nilai karakter yang positif tersebut kepala sekolah 
tidak terlihat sebagai orang yang berkuasa di sekolah, akan tetapi 
terlihat sepeti teman, dan tempat mencurahkan hati semua warga 
sekolah tentang permasalahan yang dihadapi. 
3.1.3 Dimensi Intelectual Stimulation 
Pengimplementasian dimensi ini dibuktikan dengan adanaya 
penemuan penulis bahwa kepala sekolah berusaha menanamkan 
penyelesaian kerja secara cekatan, tepat waktu, dan selalu 
mengutamakan kerja tim, kepala sekolah berusaha menghindari 
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sifat menggurui terhadap guru dan karyawan akan tetapi berusaha 
mengajak untuk saling bekerjasama dalam menggali inovasi-
inovasi terbaru, pendekatan-pendekatan terbaru guna kemajuan 
sekolah. Selain itu, guna meningkatkan motivasi yang lebih tinggi 
lagi kepala sekolah menanamkan nilai-nilai budaya yang baik 
kepada seluruh warga sekolah yaitu: menanamkan budaya untuk 
bersikap baik dengan mebiasakan salaman pagi, saling menyapa 
antara guru karyawan dan siswa, membiasakan sholat berjamaah 
dhuha, dzuhur, dan ashar, dan membudayakan guru, karyawan, dan 
siswa untuk membaca Al-Qur’an sebelum KBM dimulai. Selain 
itu, kepala sekolah meskipun belum maksimal namun beliau 
berusaha untuk menjadi pemimpin, teman, dan pembimbing yang 
mampu mengayomi guru, karyawan, dan juga siswa.   
3.1.4 Dimensi Individualized Consideration 
Pengimplementasian dimensi ini dapat dilihat dengan adanya 
kepala sekolah MTs Muhammadiyah Surakarta yang berusaha dan 
berupaya menindak lanjuti kebutuhan guru, karyawan dengan 
mengikutkan mereka dalam program workshop, seminar, dan 
pelatihan yang sesuai dengan keahlian-keahlian yang guru dan 
karyawan miliki. Selain itu, kepala sekolah juga berusaha dan 
berupaya mengikutkan guru dan karyawan dalam pelatihan, 
workshop, dan seminar yang berhubungan dengan pengembangan 
kinerja mereka seperti mengikutkan mereka dalam pelatihan 
kurikulum 2013, pelatihan metode pembelajaran, pelatihan menjadi 
guru yang baik bagi siswa, mengikutkan mereka dalam MGMP 
secara internal dan eksternal meskipun dalam implemetasinya 
dirasa masih belum maksimal. 
3.2 Implementasi Kepemimpianan Transformasional Kepala Sekolah 
dalaam Meningkatkan Kinerja Guru dan Karyawan 
Berbeda dengan penemuan pertama, dalam penemuan yang kedua 
ini peneliti menemukan bahwa kepala sekolah MTs Muhammadiyah 
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Surakarta dalam usahanya meningkatkan kinerja guru dan karyawan 
dengan menggunakan gaya atau model kepemimpinan transformasional, 
hanya mengimplementasikan tiga dari empat dimensi dari gaya 
kepemimpinan transformasional tersebut. Tiga dimensi yang diterapkan 
kepala sekolah ini antara lain: dimensi inspirational motivation, intelectual 
stimulation, dan individualized consideration. Alasan peneliti tidak 
memasukkan dimensi idealized influence karena peneliti menemukan 
kekurangan kepala sekolah dalam melaksanakan atau 
mengimplementasikan dimensi tersebut dalam kepemimpinannya, selain 
itu peneliti juga menemukan kekurangan-kekurang dalam penerapan 
dimensi yang lain. 
3.3 Kekurangan-kekurangan Pengimplementasian Kepemimpinan 
Transformasional kepala sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru 
dan Karyawan 
Pada penemuan yang ke tiga ini peneliti menemukan beberapa 
kekurangan-kekurangan dalam pengimplementasian kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dala upayanya meningkatkan kinerja guru 
dan karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta. Penemuan kekurangan 
ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru dan karyawan 
secara mendalam dengan menanyakanakan keluhan-keluhan yang 
dirasakan oleh mereka tentang gaya kepemimpinan yang kepala sekolah 
terapkan. Kekurangan tersebut antara lain: Kepala sekolah dirasa masih 
kurang dalam menciptakan wadah peningkatan kinerja guru dan karyawan 
di MTs Muhammadiyah Surakarta, kurang dalam memperhatikan 
kesejahteraan guru dan karyawan karena perhatian kepala sekolah hanya 
sebatas dalam lingkungan pekerjaan saja namun belum memperhatikan 
dalam lingkup personal guru dan karyawan, kurang dalam melengkapi 
sarana dan prasaran di sekolah yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar di sekolah, dan kepala sekolah dirasa masih kurang dalam proses 
memahamkan atau penginternalisasian visi, misi, dan tujuan sekolah 
dalam diri guru dan karyawan. 
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3.4 Pengembangan Implementasi Kepemimpinan Transformasional 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru dan Karyawan 
Berdasarkan kekurangan-kekurangan pengimplementasian 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah di atas maka diperlukan 
adanya solusi yang digunakan sebagai pengembangan 
pengimplementasian kepemimpinan transformasional kepala sekolah. 
Dengan adanya pengembangan tersebut peneliti berharap 
pengimplementasian kepemimpinan transformasional kepala sekolah MTs 
Muhammadiyah Surakarta dapat berhasil, sehingga mampu meningkatkan 
kinerja guru dan karyawan guna menciptakan perkembangan sekolah ke 
arah yang lebih baik. Pengembangan tersebut antara lain: 
3.4.1 Menciptakan Wadah Peningkatan Kinerja Guru dan Karyawan 
Agar kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan dapat berjalan dengan 
baik, maka kepala sekolah harus mampu menciptakan wadah 
peningkatan kinerja guru dan karyawan secara rutin di sekolah 
minimal satu bulan sekali. Kepala sekolah diharapkan mampu 
mengedakan progam peningkatan kinerja atau keprofesionalan 
guru dan karyawan seperti program worshop, seminar, dan 
pelatihan tentang pendidikan  secara rutin di sekolah maupun 
bekerja sama dengan lembaga lain di luar sekolah. Dengan adanya 
program peningkatan kinerja guru dan karyawan yang 
dilaksanakan secara rutin di sekolah maupun di luar sekolah, maka 
guru dan karyawan akan lebih dipermudah dan termotivasi untuk 
mrningkatkan kinerja mereka untuk perkembangan sekolah ke arah 
yang lebih baik.  
Terwujudnya program peningkatan kinerja guru dan karyawan 
secara rutin di sekolah, maka kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan 
akan sesuai dengan teori Dwi Ari Wibawa yang menyatakan bahwa 
pemimpin transformasional digambarkan sebagai seorang 
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pemimpin yang mau mendengarkan dengan penuh perhatian 
masukan-masukan bawahan dan secara khusus mau 
memperhatikan kebutuhan-kebutuhan bawahan akan 
pengembangan karir.  
3.4.2 Memperhatikan Kesejahteraan Guru dan Karyawan dalam Lingkup 
Lingkungan Personal (Impression Management) 
Agar kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan dapat berjalan dengan 
baik dan maksimal, maka kepala sekolah harus mampu melakukan 
pendekatan yang lebih dalam lagi dengan guru dan karyawan. 
Kepala sekolah melakukan pendekatan yang lebih dalam dengan 
guru dan karyawan agar menemukan keluhan-keluhan mereka 
dalam lingkup lingkungan personal. Selain itu, kepala sekolah 
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan guru dan 
karyawan agar permasalahan yang mereka hadapi dalam lingkup 
lingkungan personal mereka dapat teratasi dengan baik. Apabila 
permasalahan-permasalahan dalam lingkup lingkungan personal 
guru dan karyawan dapat teratasi dengan baik maka bawahan akan 
termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan keprofesionalannya 
untuk kemajuan dan perkembangan sekolah. 
Terwujudnya peningkatan kesejahteraan guru dan karyawan dalam 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah guna 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan akan sesuai dengan teori 
kepemimpinan transformasional Wiwik Wijayanti yang 
menyatakan bahwa seorang pemimpin transformasional adalah 
seorang pemimpin yang mampu merefleksikan dirinya sebagai 
seorang yang penuh perhatian dalam menindaklanjuti keluhan-
keluhan, ide-ide, dan segala masukan yang diberikan oleh staff. 
Selain itu, seorang pemimpin transformasional mampu 




3.4.3 Melengkapi Fasilitas Sarana dan Prasarana Sekolah 
Agar kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs Muhammadiyah 
berjalan dengan baik, maka kepala sekolah diharapkan mampu 
melengkapi kekurangan-kekurangan fasilitas atau saran dan 
prasarana di sekolah. Dengan adanya kelengkapan fasilitas atau 
sarana dan prasarana di sekolah akan memotivasi guru dan 
karyawan dalam meningkatkan kinerja dan keprofesionalitasannya 
guna kemajuan sekolah. 
Terwujudnya kelengkapan sarana dan prasarana atau fasilitas di 
sekolah maka kepemimpinan transformasional kepala sekolah 
dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan akan sesuai 
dengan teori Dwi Ari Wibawa yang menyatakan bahwa seorang 
pemimpin transformasional harus mampu menumbuhkan ide-ide 
baru, memberikan solusi yang kreatif terhadap permasalahan-
permasalahn yang dihadapi bawahan , dan memberikan motivasi 
kepada bawahan untuk mencari pendekatan-pendekatan yang baru 
dalam melakukan tugas-tugas organisasi. Selain itu, sesuai dengan 
pendapat Sudraman Danim dalam menciptakan kepemimpinan 
transformasional yang sinergis maka kepala sekolah harus mampu 
memfasilitasi pembelajaran yang terjadi dalam organisasi 
pendidikan secara kelembagaan, kelompok, dan individual dan 
mampu memobilitasi atau mengerahkan seluruh sumber daya untuk 
melengkapi dan memperkuat setiap komponen pendidikan yang 
terlibat di dalamnya dalam mencapai visi dan tujuan. 
3.4.4 Penginternalisasian Nilai-nilai dalam Visi, Misi, dan Tujuan 
Sekolah 
Agar kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan berjalan dengan baik, 
maka kepala sekolah diharapkan mampu menginternalisasikan visi, 
misi, dan tujuan kedalam diri guru dan karyawan. 
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Penginternalisasian disini yang dimaksudkan adalah memahamkan 
dan menanamkan nilai-nilai yang terdapat dalam visi, misi, dan 
tujuan sekolah kedalam diri guru dan karyawan. Dengan adanya 
penanaman dan pemahaman terhadap nilai-nilai yang terdapat 
dalam visi, misi, dan tujuan sekolah ke dalam diri guru dan 
karyawan akan memunculkan sikap hormat guru dan karyawan 
kepada kepala sekolah. Sikap hormat itu muncul karena kepala 
sekolah memiliki kharisma sebagai pemimpin yang mampu 
menjadi panutan oleh bawahan. 
Terwujudnya penanaman dan pemahaman nilai-nilai yang ada 
dalam visi, misi, dan tujuan dalam kepemimpinan transformasional 
kepala sekolah guna meningkatkan kinerja guru dan karyawan 
akan sesuai dengan teori dalam bab II. Teori tesebut diungkapkan 
oleh Dwi Ari Wibawa yang menyatakan bahwa seorang pemimpin 
transformasional adalah seorang pemimpin yang membuat para 
pengikutnya mengagumi, menghormati, dan sekaligus 
mempercayainya. Selain itu, sesuai dengan teori Sudarwan Danim 
yang menyatakan bahwa simplikasi keberhasilan kepemimpinan 
dalam pendidikan diawali dari sebuah visi yang menjadikan cermin 





Berdasarkan penemuan-penemuan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
penelitian tentang pengembangan implementasi kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan 
karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta dapat disimpulkan bahwa: 
Pertama. Karakteristik kepemimpinan kepala sekolah sudah sesuai dengan 
teori dimensi kepemimpinan transformasional yaitu kepala sekolah sudah 
menerapkan dimensi idealized influence, intelectual stmulation, 
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inspirational motivation, dan individualized consideration meskipun dalam 
pelaksanaannya dirasa masih belum maksimal. Belum maksimalnya 
kepemimpinan transformasional kepala sekolah dikarenakan kepala sekolah 
hanya menggunakan tiga dari empat dimensi kepemimpinan 
transformasional. Kepemimpinan transformasional yang selama ini 
diterapkan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan 
di MTs Muhammadiyah Surakarta yaitu dimensi individualized 
consideration, intelectual stimulation, dan inspirational motivation 
meskipun dalam proses implementasinya juga masih belum maksimal 
karena ditemukan banyak kekurangan-kekurangan. Kedua. Kekurangan-
kekurangan pengimplementasian kepemimpian transformasional kepala 
sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs 
Muhammadiyah Surakarta antara lain: Kepala sekolah dirasa masih kurang 
dalam menciptakan wadah bagi guru dan karyawan dalam meningkatkan 
kinerja mereka, kepala sekolah dirasa masih kurang dalam memperhatikan 
kesejahteraan guru dan karyawan karena perhatian kepala sekolah hanya 
sebatas dalam lingkungan pekerjaan saja namun belum memperhatikan 
dalam lingkup personal guru dan karyawan, kepala sekolah dirasa masih 
kurang dalam melengkapi sarana dan prasarana di sekolah yang 
berhubungan dengan proses belajar mengajar di sekolah, dan kepala sekolah 
dirasa masih kurang dalam proses memahamkan atau penginternalisasian 
visi, misi, dan tujuan sekolah dalam diri guru dan karyawan.  
Agar kepemimpinan transformasional kepala sekolah alam meningkatkan 
kinerja guru dan karyawan berjalan maksimal, maka perlu adanya 
pengembangan kepemimpinan transformasional kepala sekolah dalam 
meningkatkan kinerja guru dan karyawan di MTs Muhammadiyah 
Surakarta. Pengembangan-pengembangan implementasi kepemimpinan 
transformasional kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru dan 
karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta antara lain:  1) Menciptakan 
wadah peningkatan kinerja guru dan karyawan seperti program seminar, 
workshop, dan pelatihan-pelatihan yang berhubungan dengan pendidikan 
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diadakan sebulan sekali di MTs Muhammadiyah Surakarta. 2)Meningkatkan 
kesejahteraan guru dan karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
3)Menambah dan meningkatkan fasilitas atau sarana dan prasarana yang 
berhubungan dengan pembelajaran di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
4)Menginternalisasikan atau memahamkan dan menanamkan nilai-nilai 
yang terdapat dalam visi, misi, dan tujuan sekolah ke dalam diri guru dan 
karyawan di MTs Muhammadiyah Surakarta. 
4.2 Saran 
Memperhatikan hasil temuan dalam penelitian tentang peran peran guru 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan minat dan prestasi belajar 
pendidikan agama Islam siswa di MTs Muhammadiyah Surakarta dan SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta, maka dapat diberikan saran-saran sebagai berikut: 
4.2.1 Bagi Kepala Sekolah 
a. Diharapkan untuk selalu menciptakan inovasi-inovasi baru, serta 
berusaha untuk meningkatkan kemajuan sekolah dengan 
meningkatkan sumber daya manusia, sarana dan prasana sekolah. 
Oleh karena itu kepala sekolah memperbanyak peluang untuk 
mengadakan kerja sama dengan instansi-intansi, orang tua siswa, 
masyarakat, yang dapat membantu kemajuan sekolah. 
b. Menyediakan fasilitas-fasilitas yang diperlukan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran yang inovatif kreatif sehingga 
peserta didik tidak bosan dalam pembelajaran dan dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. 
4.2.2 Bagi guru pendidikan Agama Islam 
a. Diharapkan untuk selalu meningkatkan kinerjanya dalam 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa. Serta selalu 
berinovasi dalam proses pembelajaran, sehingga nantinya siswa 
akan dapat lebih termotivasi dalam belajarnya dan dapat 
meningkatkan prestasinya. 
b. Selalu berusaha untuk meningkatkan kompetensi guru 
pendidikan agama Islam yang harus dimiliki terutama 
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kompetensi pedagogik, karena masih ada sebagian guru yang 
belum mempersiapkan perangkat pembelajaran dengan baik. 
c. Diusahakan guru menggunakan metode aktive learning dalam 
pembelajaran supaya siswa tidak merasa bosan dan menghindari 
penggunaan metode ceramah interaktif dalam pembelajaran di 
kelas. 
d. Meningkatkan keikutsertaan dalam kegiatan peningkatan 
profesinalisme seperti pelatihan, worksop, pelatihan 
pembelajaran agar dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi di sekolah. Serta menerapkan metode pembelajaran 
efektif dalam mengajar agar proses belajar mengajar 
menyenangkan. 
4.2.3 Bagi Siswa 
a. Berusaha untuk selalu menumbuhkan kesadaran pada diri sendiri 
untuk disiplin dalam belajar serta selalu giat menuntut ilmu 
agama baik disekolah maupun diluar sekolah, karena menuntut 
ilmu tidak hanya diperoleh dari lingkungan sekolah saja, akan 
tetapi bisa dari mana saja. 
b. Untuk selalu tingkatkan minat belajar pada semua mata pelajaran 
khususnya pada pembelajaran pendidikan agama Islam, karena 
dengan meningkatkan minat belajar maka secara otomatis akan 
mingkatkan pula prestasi belajar siswa. 
4.2.4 Bagi Peneliti Lain 
Bagi peneliti lain yang tertarik pada fokus yang sama atau 
serupa, hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini karena pada 
dasarnya masih terdapat banyak upaya-upaya serta solusi yang lain 
untuk mengatasi kesulitan guru dalam melaksanaka perannya dalam 
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